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ABSTRAK

Teti Basri, 2012: Peningkatan Kemampuan Membaca étmulaan Dengan
Menggunakan Media Kartu Kata Bagi Siswa Kelas | SDN
22 Payakumbuh Koto Baru Payobasung

Membaca permulaan merupakan pembelajaran membacp pertama
diperoleh siswa di SD yang pada intinya untuk matayasiswa dapat membaca.
Permasalahan tentang rendahnya minat baca mergkati satu permasalahan
klasik dalam dunia pendidikan Indonesia. Rendalmieat baca terjadi karena )
siswa sulit membaca huruf. suku kata. kata. kuraagahami kalimat sederhana,
dan guru jarang mennggunakan media gambar, kaitadtakartu kata dan kartu
huruf. Penelitian ini bertujuan untuk Meningkatk&emampuan Membaca
Permulaan dengan Menggunakan Media Kartu Kata ®iagia Kelas | SD N 22
Payakumbuh

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kel@ember data adalah
proses pelaksanaan pembelajaran membaca permeaagarndMedia Kartu Kata.
Subjek penelitian merupakan guru dan siswa kel&DIN 22 Payakumbuh
dengan menggunakan analisis data kulitatif dan tka&ih Prosedur penelitian
dilaksanakan melalui 4 tahap yaitu: perencanaalakg@naan, pengamatan dan
refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menggunakan anlkaitu kata dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswangRatan tersebut
tercemin dalam hasil penilaian terhadap kemampuaou glalam merancang
pembelajaran pada siklus | 75, dan pada sikluS.IP&nilaian aktifitas guru pada
siklus | adalah 69 dan pada siklus Il 96. Penilaétifitas siswa pada siklus |
adalah 65 dan pada siklus Il adalah 92. Hasilj@netaswa siklus | diperoleh rata-
rata 69 dan pada siklus 1l 90. Dengan demikian ddisampulkan pembelajaran
membaca permulaan dengan menggunakan media kap@at d@eningkatkan
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran bahasa Indonesia di SD memiliki rpmnting. Pada
jenjang pendidikan inilah pertama kalinya pengajabemhasa Indonesia di
laksanakan secara terencana dan terarah. Pemaeldphasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa uridakkomunikasi,
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupisanulSelain itu bahasa
Indonesia juga dapat menumbuhkan apresiasi teriaagp kesastraan.

Dalam Depdiknas (2006:60) “ ruang lingkup mata jeetan bahasa
Indonesia mencakup komponen berbahasa yang meblgpgk mendengar,
berbicara, membaca dan menulis”. Dalam pembelajdrahasa Indonesia,
keterampilan membaca adalah salah satu komponeankpoan berbahasa.

Keterampilan membaca merupakan landasan pokok a@elsygrat
mutlak yang harus dikuasai siswa. Untuk menggai daenimba ilmu
pengetahuan. Dalam kehidupan sehari-hari peranambam juga sangat
penting, karena dengan membaca kita akan memperofelmasi, ilmu
pengetahuan, serta pengalaman-pengalaman baru,umaempertinggi daya
pikir, mempertajam pandangan dan memperluas wawasan

Pembelajaran membaca di SD dilaksanakan dalam aangk
mengembangkan kemampuan membaca mutlak yang hariligicbleh setiap
warga negara. Burns, dkk (dalam Farida, 2007:1)gememnikakan bahwa :”
kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vitam datlasyarakat

terpelajar .



Pembelajaran membaca di SD merupakan salah satanbagri
pembelajaran bahasa Indonesia yang mana selanguiini menyajikannya
melalui ceramah sekali-kali diselingi dengan tanseab tanpa memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pisitean pendapat yang
sesuai dengan kemampuannya. Sebaiknya dalam [rels¢gr membaca guru
menciptakan suasana belajar yang melibatkan siseara aktif, bertanya dan
mempertanyakan, menjelaskan dan menghargai usaka wialaupun hasilnya
belum memuaskan dan menantang siswa sehingga bedama berfikir.
Menurut John (dalam Abdul, 2009:25) mendengungKaafét progresivisme,
dengan mengajukan teori kurikulum dan metode pesjdrain yang
berhubungan dengan pengalaman dan minat siswehadaiawa akan belajar
dengan baik apabila yang mereka pelajari berhubbudgagan apa yan telah
mereka ketahui dan terlibat aktif dalam prosesjagla

Keterampilan membaca hendaknya dikuasai oleh pane SD karena
keterampilan ini berkaitan secara langsung dengamuh proses pembelajaran
yang ada di SD. Pembelajaran membaca di SD terhagiyaitu membaca
permulaan untuk kelas | dan I, membaca lanjutpaniahaman ) untuk kelas
I — VI Depdikbud, (dalam Saleh, 2006:103). Pefmaja@an membaca
permulaan adalah pembelajaran membaca yang pedigeraleh siswa di SD
yang pada intinya untuk mengantar siswa dapat mesmba

Dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004, nisEwa
permulaan menekankan pada kemampuan siswa melafaikaf, suku kata

dan kata dengan baik ”. Untuk siswa kelas | danathu kelas rendah



ditekankan membaca nyaring dengan lancar dan isitgaag benar. Menurut
Saleh (2006:101).

Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan lsdayang

bersifat represif, karena dengan membaca seseakamgmemperoleh

informasi, ilmu dan pengetahuan serta pengalamaggt@man baru.

Semua yang diperoleh melalui bacaan itu akan mekmi®n orang

tersebut mampu mempertinggi daya pikirnya, memjzarna

pandangannya, dan memperluas wawasannya. Dengadkiatemaka
kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangatiudkian oleh
siapapun yang ingin maju dan meningkatkan diri.

Dalam KTSP 2006, kelas I, tujuan pembelajaran na@ap siswa
mampu membaca lancar, kata, dan kalimat-kalimagreada dengan lafal dan
intonasi yang tepat. Hal ini terlihat dalam kompstadasar yang harus dicapai
siswa, yakni membaca nyaring suku kata dan katgafetafal dan intonasi
yang tepat. (BSNP, 2006)

Pembelajaran membaca permulaan di kelas | SD Na&akembuh
belum maksimal karena guru hanya memberikan pefab&ha secara
konvensional guru menyampaikan pembelajaran sé&esmeluruhan dan siswa
hanya menjadi pendengar saja sehingga siswa hagih daja. Hal ini
menyebabkan : 1) siswa sulit membaca huruf. 2)asisulit membaca suku
kata. 3) siswa sulit membaca kata. 4) siswa sudithahami kalimat sederhana.
Hal ini disebabkan guru jarang mennggunakan medmbgr, kartu kalimat,
kartu kata dan kartu huruf. Di samping itu siswaubkelas 1 datang dari
berbagai latar yang berbeda. Ada yang sudah mehigend (sudah mengenal
huruf dan bisa membaca sekelompok atau serangkhianf sebagai

sekelompok lambang bunyi yang bermakna), ada yakgdsr mengenal

abjad, ada yang bisa menuliskan namanya sendapitétdak mengerti apa



yang telah dituliskannya dan bahkan ada yang sa&kalididak mengetahui

apa-apa.

Berkenaan dengan hal tersebut maka guru memegagmape yang
penting dalam upaya meningkatkan hasil belajaralSaatu faktor yang
mendukung proses pembelajaran tersebut adalah mengaggunakan media
pendidikan yang relevan dengan materi pelajaran.

Dengan penggunaan media kartu yang dirancang @gyoat dnenunjang
ketercapaian tujuan pembelajaran dan sesuai dekegakteristik materi serta
siswa, sehingga dapat membantu pengembangan keraamiperbahasa.
Kemampuan berbahasa siswa dapat lebih baik apghia menggunakan
media kartu dalam pembelajaran. Penggunaan media ik& sangat efektif
karena (1) harganya murah, (2) mudah membuatnyabgBannya dikenal
anak, (4) membawanya ringan. Media kartu dalambedsyaran paling besar
pengaruhnya bagi indera dan lebih dapat menjammapaman orang yang
mendengarkan saja, tidaklah sama tingkat pemaha@anamanya bertahan
apa yang dipahaminya dibanding dengan mereka yatigahatau melihat dan
mendengarnya, Yunus (dalam Azhar:2011:16).

Selanjutnya Ibrahim (dalam Azhar:2011:16) menjedaskbetapa
pentingnya media pembelajaran karena : “ media ptajgvan membawa dan
membangkitkan rasa senang dan gembira bagi muridirdan memperbarui
semangat mereka untuk membantu memantapkan peangetpada benak para
siswa serta menghidupkan pelajaran”. Dengan kaitg media pembelajaran

berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lenaahlambat menerima



dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengis déau disajikan secara
verbal.

Membaca permulaan dengan media kartu kata dapagararkan
siswa untuk mengenal sebuah kata, kemudian dijadéqabaga sebagai dasar
pengenalan suku kata dan huruf. Menurut Mountaaha(d Farida, 2006:2) “
pengenalan kata bisa berupa aktifitas membacakisdadengan menggunakan
kartu.”

Dengan media kartu siswa dilibatkan secara aktiilkumengenali kata-
kata yang ada pada kartu. Keistimewaan dari peraggukartu kata adalah
siswa dapat menyusun sendiri kata menjadi sebudahdtadan membacanya.

Dengan adanya masalah yang peneliti temukan diskel&ekolah
Dasar, maka penulis tertarik untuk mengadakan piametindakan kelas yang
berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan dengan
Menggunakan Media Kartu bagi Siswa Kelas | SD N 2Payakumbuh”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalafp gkan dibahas
penulis dalam penelitian tindakan kelas ini addBBhgaimana Peningkatan
Kemampuan Membaca Permulaan dengan MenggunakanaM&diu bagi
Siswa Kelas | SD N 22 Payakumbuh?” Secara khusmsisan masalah pada
penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah Rencana Peningkatan Kemampuan Menacaulaan
dengan Menggunakan Media Kartu bagi Siswa Kelas Dl 22

Payakumbuh?



2. Bagaimanakah Pelaksanaan Peningkatan Kemampuarulpammdengan
Menggunakan Media Kartu bagi siswa kelas | SD NPagakumbuh?
3. Bagaimanakah hasil pembelajaran Membaca Permulaamgad
Menggunakan Media Kartu Bagi Siswa Kelas | SD NP2gakumbuh?
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian tindakan kelas inialad untuk
mendeskripsikan Peningkatan Kemampuan Membaca Reamudengan
Menggunakan Media Kartu Bagi Siswa Kelas | SD NP2gakumbuh.
Secara khususnya tujuan penelitian ini yaitu mekrifeskan :
1. Rencana pembelajaran membaca permulaan dengan unakgg Media
Kartu bagi siswa kelas | SD N 22 Payakumbuh.
2. Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan dengaggumakan
Media Kartu bagi siswa kelas | SD N 22 Payakumbuh.
3. Hasil pembelajaran membaca permulaan dengan meakguiedia Kartu
bagi siswa kelas | SD N 22 Payakumbuh.
. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan bahasa Indonesékdlah dasar khususnya
membaca permulaan dengan media kartu kata.
Selain itu hasil penelitian ini diharapkan :
1. Bagi guru sebagai masukan untuk menambah pengetalamapengalaman
sehingga bisa mengambil langkah perbaikan untuk ingkatkan

pembelajaran membaca permulaan di SD.



2. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan tentamgrgggan penggunaan
media kartu kata pada pembelajaran membaca penmadil&D.
3. Bagi kepala sekolah dapat dijadikan masukan tentangnya peningkatan

kemampuan guru dalam penerapan penggunaan metli&kkta.



BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Membaca
a. Pengertian Membaca

Membaca merupakan suatu proses strategis dan atsesaperti
yang dikatakan oleh Klein (dalam Farida, 2005:3hgeenukakan bahwa
defenisi membaca mencakup: “(1) membaca merupakatn proses, (2)
membaca adalah strategis, dan (3) membaca merupakaraktif.
Membaca merupakan suatu proses dimaksudkan infodaasteks dan
pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca merupakamp@ yang utama
dalam bentuk makna’.

Menurut Saleh (2006:102) “membaca adalah suatuitdgiuntuk
menangkap informasi bacaan baik yang tersurat nmaypng tersirat
dalambentuk pemahaman bacaan secara literal, msfateevaluatif, dan
kreatif, dengan memamfaatkan pengalaman belajabg@esm

Syafi’i (dalam Tarjo 2009:1) menyatakan “bahwa man@dbpada
hakekatnya adalah suatu proses yang bersifat &igla yang disebut
proses mekanis, beberapa psikologis yang bekegatan berfikir
dalam mengolah informasi. Selanjutnya Tampuboloalagd Unila
2009:1) menjelaskan pada hakekatnya membaca a#etihtan fisik
dan mental untuk menemukan makna dari tulisan, ypala dalam

kegiatan itu terjadi proses pengenalan huruf-huruf.



Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkaimva
membaca adalah kegiatan fisik dan mental, yang ntehiseseorang
untuk menginterprestasikan simbol-simbol tulisang#s aktif dan kritis
sehingga menemukan makna tulisan dan memperolebrmasi,

sehingga memiliki pemahaman yang cukup untuk memabacaan.

b. Tujuan Membaca

Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencata ser
memperoleh informasi, mencakup isi, memahami méalataan. Makna,
arti (meaning) erat sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau
intensif kita dalam membaca. Tujuan membaca yanggttiapkan
Blonton (dalam Farida,2005:11) mengatakan :

(1) membaca untuk kesenangan, (2) untuk menyemigamna

membaca nyaring, (3) menggunakan strategi terterfd),

memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topbl, (
mengaitkan informasi baru dengan informasi yangahtel
diketahuinya, (6) mengetahui informasi untuk lapoligan atau
tertulis, (7) menginformasikan atau menolak pradikE)
menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikEmmasi
yang diperolehdari suatu teks dalam beberapa aira dan
mempelajari tentang struktur teks, (9) untuk meajaw
pertanyaann-pertanyaan yang spesifik.

Menurut Nurhadi (2006:134) tujuan membaca adalal{l)
Memahami secara detail dan menyeluruh isi buku,n{@hangkap ide
pokok / gagasan utama buku secara cepat, (3) umtelkdapatkan
informasi tentang sesuatu, (misalnya,kebudayad)urituk mengenali

kata-kata sulit, (5) ingin mengetahui peristiwa tpen yang terjadi

diseluruh dunia”.



Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan daijyuan
membaca adalah berkomunikasi secara tertulis udagat membaca
kata-kata dan kalimat sederhana dengan lancar @@t dan dapat
memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topikk udapat
mengaitkan informasi baru dengan informasi yarghteli ketahuinya.

c. Jenis — jenis Membaca

Membaca menurut Burns (dalam Sertifikasi Guru, 202)lada
dua, yakni membaca bersudfaral Reading)dan membaca diam atau
dalam hati dikenal juga deng&ustain Silent Reading (SSBedangkan
menurut BSNP (2008) dalam kurikulum (KTSP 2006)otztk dasar dari
kelas satu sampai kelas enam jenis membaca yanarkdia adalah
sebagai  berikut: (1) Membaca nyaring, (2) membaca
lancar/bersuara/teknis, (3) membaca intensif, (4)embaca
skimming/sekilas, (5) membaca scanning/memindaiy @embaca
indah/estetis, (7) membaca cepat, (8) membaca Kaustelanjutnya
Dekdikbud (dalam Saleh, 2006:106) jenis membacalahda (1)
membaca teknis, (2) membaca dalam hati, (3) membabasa, (4)
membaca cepat dan (5) membaca mengikhtisar.

Berdasarkan jenis-jenis membaca diatas semuanyanakgn
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh sipemb Dalam
penelitian ini, penulis meneliti jenis membaca palaan yang dianggap

sebagai membaca ditingkat dasar.



2. Membaca Permulaan
a. Pengertian Membaca Permulaan

Menurut Solchan (2009:66) “membaca permulaan lebih
diorientasikan pada kemampuan tingkat dasar yeimampuan melek
huruf dan melafalkan lambang-lambang tertulis nainjdunyi
bermakna.”

Syafi’'ie (dalam Farida, 2007:2) mengemukakan bamembaca
permulaan merupakan proses perseptual yaitu, palagekorespondensi
rang kaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa yarkgual dengan istilah
recording dan dicoding .”

Sedangkan Saleh (dalam  Sertifikasi Guru, 2006:23)
mengungkapkan bahwa membaca permulaan pada hakekatn
merupakan proses menyalin simbol-simbol tulis kaaakimbol-simbol
bunyi, sehingga pesan dalam simbol sampai padagem®elanjutnya
Mulyati, dkk (dalam Sertifikasi Guru, 2006:23) mesmch permulaan
merupakan kegiatan membaca yangdilakukan dengan mafafalkan
setiap kata, kelompok kata, dan kalimat yang dipada

Berdasarkan pendapat ahli diatas membaca permuadalah
pelajaran membaca yang diberikan di kelas | daindekolah dasar agar
anak dapat mengenal dan melafalkan simbol-simhtal $@hingga pesan
dalam simbol sampai pada pembaca.

Untuk memperoleh kemampuan membaca diperlukanstigeat,

yaitu: (1) Kemampuan membunyikan lambang-lambangs,tu2)



Penguasaan kosa kata untuk memberikan arti danM&hasukkan
makna kata kedalam kalimat.

. Tujuan Membaca Permulaan

Herusantoso (dalam Saleh 2006:103) mengemukakaantu
membaca permulaan adalah: (1) Pembinaan dasar-daskanisme
membaca, (2) Mampu memahami dan mampu menyuara&tmak
sederhana yang ditulis dengan intonasi yang wd@r,anak dapat
membaca kata-kata dan kalimat sederhana dengaar ldaic tepat dalam
waktu yang relatif singkat sedangkan membaca laakain dilakukan

jika siswa sudah dapat menyuarakan struktur kata.

Sedangkan kurikulum 2004 (dalam Solchan 2009:6T@juan
membaca permulaan diarahkan pada kemapuan melekdamgan titik
pengajar diarahkan pada keterampilan membaca tekfesnampuan
melek huruf ini selanjutnya dibina dan di tingkatkantuk membaca
lanjutan dan kemampuan membaca yang sesungguhngkni y
kemampuan mengubah lambang-lambang tulis menjadyifunyi

bermakna disertai pemahaman akan lambang-lambeseipts.

Selanjutnya Slamet (2007:77) tujuan membaca peanwdalah:

(1) memupuk dan mengembangkan kemampuan siswa untuk
memahami dan mengenal cara membaca permulaan dengan
benar, (2) melatih dan mengembangkan kemampuam sietuk
mengenal huruf, (3) memperkenalkan dan melatihasisvampu
membaca dengan tekhnik-tekhnik tertentu, (4) ntelati
keterampilan siswa untuk memahami kata-kata yabgcdi, (5)
melatih keterampilan siswa untuk dapat menetapkineatentu

dari sebuah kata dalam suatu konteks.



Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan @abjuan
membaca permulaan adalah agar anak yang awalmajalisa membaca
menjadi pandai membaca serta dapat dengan mudatedanmengubah
lambang tertulis menjadi bunyi yangbermakna.

. Tahap-Tahap Membaca Permulaan

Dalam membaca permulaan ada dua tahap, yaitu: noenthapa
buku dan membaca menggunakan buku (Solchan 208%:6/2mbaca
permulaan tanpa buku dapat di lakukan dengan bamhemlia seperti :
kartu huruf, suku kata, kata dan kalimat. Sedangkambaca permulaan
dengan buku ialah membaca dengan memamfaatkan dmldagai alat
dan sumber belajar.
. Metode Membaca Permulaan

Dalam pembelajaran membaca permulaan ada beberajoalan
yang dapat digunakan antara lain : (1) Metode S&8uktural Analitik
Sintetik ), (2) Metode abjad dan bunyi, (3) Metddgas rangkai suku
kata, (4) Metode lembaga dan (5) Metode global.

Pembelajaran membaca permulaan terdiri dari benmmaxacam
metode seperti yang telah diuraikan di atas. Metquipun sebenarnya
baik, karena sama-sama memiliki dasar yang kuaanAktapi sebaik-
baik metode yang digunakan sangat tergantung peldarfguru yang
menerapkannya. Dalam penelitian peningkatan memipsranulaan
dikelas 1 penulis dalam proses membaca permuldamenggunakan

metode global.



Metode global adalah metode yang memperkenalkaradeep
siswa beberapa kalimat untuk dibaca, setelah sda@at membaca
kalimat-kalimat itu. Salah satu diantaranya dipksath untuk dikaji
dengan cara menguraikan atas kata, suku kata, darf. Akhaidah
(dalam Slamet, 2007:69-70) metode global timbulbakipsikologi
gestalt, bahwa suatu kebulatan atau kesatuan ak#m tbermakna dari
pada jumlah bagian-bagian. Selanjutnya PurwantdarfdaTarmizi)
mengemukakan metode global adalah metode yang ahefibgala
sesuatu sebagai keseluruhan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa neetgidbal
adalah suatu metode yang dilaksanakan secara kédsah) dengan satu

kesatuan sehingga apa yang dipelajari dapat tarakdengan sempurna.

3. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu “Medyesig secara
harfiah berarti “Tengah”, “ Perantara atau Pengakaam bahasa arab,
media adalah “Perantara atau pengantar”. Gerladh,(dblam Azhar,
2011:3). Selanjutnya Ashar (2011:3) pengaitan metham proses
belajar mengajar cenderung diartikan sebagaiadédtgrafis, photografis
atau elektronis untuk menangkap, memproses dan usenykembali
informasi visual atau verbal.

Eldarini, dkk (2001:4) media adalah “segala sesyang dapat

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirirpekgerima sehingga



dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian darat nsecara
sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajaglarfutnya Briggs
(dalam Arief, dkk 2009:6) media adalah segala &tk yang dapat
menyajikan pesan serta merangsan siswa untuk bel8gdangkan
Miarso, (dalam Rudi, dkk 2009:6) media adalah segasuatu yang
dapat digunakan menyalurkan pesan yang dapat nsstaggpikiran,
perasaan, perhatian dan kemauan siswa untuk belajar

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah suatu alat atau perantara dgeanyaluran
informasi yang akan disampaikan dan dapat ditededamproses belajar
mengajar.

. Manfaat Media Pembelajaran

Dalam Azhar (1997:15) Hamalik mengemukakan bahwa
pemakaian media pembelajaran dalam proses belagagajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru menibtkagn motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar dan bahkan memimemgaruh
psikologis terhadap siswa.

Sudjana, dkk (dalam Ashar 1997:24) mengemukakamfeed
media pembelajaran adalah “ (1) Pembelajaran akérh Imenarik
perhatian siswa sehingga akan menumbuhkan motibekjar, (2)
Bahkan pembelajaran akan lebih jelas maknanya hilglgih mudah
dipahami, (3) Metode mengajar lebih bervariasi,g@yva lebih banyak

melakukan kegiatan belajar.”



Dalam Riyana, dkk (2009:9) Dayton mengemukakan aenf
media pembelajaran adalah :

(1) Penyampaian pesan pembelajaran dapat lelstaneiar, (2)

Pembelajaran dapat lebih menarik, (3) Pembelajan@mjadi

lebih interaktif dengan menerapkan teori belajad) (

Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan meplera teori

belajar, (4) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapetpendek,

(5) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan, (6)osBEs

pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanap

diperlukan, (7)Sikap positif siswa terhadap mapembelajaran
serta proses pembelajaran dapat ditingkatkan, éanP guru
berubah kearah yang positif.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesanpbhhwa
manfaat media pembelajaran memperjelas pengajar afggat
menaikkan perhatian dan motivasi bagi siswa dalansgs belajar
mengajar sehingga siswa berperan aktif dalam lvelaja
. Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi utama media pembelajaran adalah: sebagtibalgu
mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisin dingkungan
belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.

Levie, dkk (dalam Azhar 1997:16) mengemukakan erfyosgsi
media pembelajaran, khususnya media visual, ydi{d). Fungsi Atensi,
(2) Fungsi Objektif, (3) Fungsi Kognitif dan, (4ikgsi Kompensatonis.”

Selanjutnya Kemp, dkk (dalam Azhar, 1997:19) tigagsi utama
media : “(1) Memotivasi minat atau tindakan, (2)iyénjikan informasi
dan, (3) memberi interaksi.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dikegimpulan

bahwa media berfungsi untuk tujuan instruksi dim@&rfarmasi yang



terdapat dalam media dapat memotivasi minat atalakian yang harus
melibatkan siswa baik dalam benak atau mental mawgalam bentuk
aktivasi yang nyata sehingga pembelajaran dagatlier

. Media Kartu Kata

Guru hendaknya mempersiapkan peralatan dan pedpagk
mengajar sesuai dengan bahan pengajaran. Alat jpesmgayang
dimaksud adalah alat yang membantu membangkitkemata siswa
dalam pelajaran sesuai dengan materi yang diberikéat itu dapat
berupa misalnya : kartu gambar, kartu huruf, kattkiu kata, kartu kata
dan kartu kalimat.

Pendapat ini diperjelas oleh Anwar (1979:126-13€dia yang
dapat kita gunakan dalam pembelajaran membaca fgamantara lain :
(a) Papan baca klasik, (b) Papan baca kelompoRgjean baca individu,
(d) Kartu kalimat, (e) Kartu kata, (f) Kartu sukat&, (g) Kartu huruf, (h)
Kartu gambar, (i) Slide.

Dari sekian banyak media yang ada, media yang cdigpikakan
dalam membaca permulaan adalah media kartu, mealitu kang
dimaksud disini adalah media kartu kata yang ditaliau ditempelkan
pada kertas karton. Jenis-jenis media kartu ariédma: Kartu gambar,
Kartu huruf, Kartu suku kata, Kartu kata, Kartuikeit.

Menurut Elizabeth (2002:109) “Melalui kartu katangabisa
dipindahkan, anak memperoleh persiapan yang tidakilai untuk

membaca dan mengeja, ia akan terbiasa dengan danubagaimana



huruf-huruf itu dipadukan menjadi kata-kata ."Untokembuat kartu
huruf digunakan kertas karton yang ditulis dengaida warna merah
huruf vokal dan hitam huruf konsonan.

Dari pendapat di atas dapat simpulkan bahwa mealig yepat
digunakan dalam membaca permulaan adalah mediau Keata,
karenadapat mempermudah anak dalam membaca daandesmiu anak
akan bermain menyusun huruf menjadi suku kata, kata kalimat
sehingga anak cepat pandai membaca.

. Kartu Kalimat, Kata, Suku Kata dan Huruf

Haryanto, dkk (dalam KBIL.SD, 2003:141) mengemukakartu
kalimat, suku kata dan huruf mengandung arti sebbgakut:” kartu
mengandung arti kertas tebal bebentuk persegi paniéalimat susunan
kata yang terdiri atas subjek, dan objek yang mknpkngertian yang
utuh.

Kata mengandung arti sesuatu yang dilahirkan dengapan,
ujaran, bicara, cakap, ungkapan, gerak hati daragseftya. Satu
kesatuan bunyi bahasa yang mengandung suatu gang&uku kata
merupakan bagian atau unsur pembentuk suku katap ssuku kata
paling tidak harus terdiri atas sebuah bunyi voktdu merupakan
gabungan antara bunyi vokal dan konsonan. Hurufgamsiung arti
bunyi bahasa, huruf balok, tulisan tegak yang tidiskngkaikan.”

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulleeitu Kalimat

adalah selembar kertas yang tidak seberapa besauktirannya sudah



ditemukan, berisikan sekelompok kata yang merupas@man yang

mengutamakan suatu pikiran atau perasaan sepekiitoe

INI Mama mimi ]

Kartu kata adalah selembar kertas yang tidak spadyasar atau
ukuran sudah ditentukan, berisikan suatu ucapgararnu/ satu kesatuan

bunyi bahasa yang mengandung suatu pegertian isegekut ini:

NI mama mimi

Kartu suku kata merupakan bagian atau unsur pemuiben
sukukata, setiap suku kata paling tidak harus rieatlais sebuah bunyi
vokal atau merupakan gabungan antara bunyi vokal kiznsonan

seperti:

i]ni]ma mami] mi]

4. Langkah-langkah Menggunakan Kartu dalam Pembelajaran Membaca
Permulaan

Pembelajaran membaca permulaan dengan membaca bakpa
yaitu menggunakan media kartu. Adapun langkah-lahgkdalam
menggunakan kartu menurut Djago, dkk (2005:8.28) :

a. Menunjukkan gambar
Guru memperlihatkan sebuah gambar yang melukiskboah keluarga
yang terdiriatas Ayah, Ibu dan dua Anak (laki-ldkn perempuan, untuk

menarik perhatian dan minat anak.



. Menceritakan gambar.

Guru menceritakan gambar dengan memberi nama tgshaeran-peran
yang ada pada gambar. Misalnya : menyebutkan mato& gmbar ibu,
papa untuk gambar ayah, mimi untuk gambar anakgaran, dan beno
untuk gambar anak laki-laki.

. Siswa bercerita dengan bahasa sendiri.

Satu atau dua orang siswa diminta menceritakan &kmgé@mbar dengan
bahasanya sendiri.

. Memperkenalkan bentuk-bentuk huruf (kata) melaawntban gambar.
Guru mulai melepaskan gambar-gambar tadi secarpisaér dan
menempelkan tulisan sebagai keterangan atas gdaabar

. Membaca tulisan bergambar.

Guru mulai melakukan proses pembelajaran membasaaiselengan
metode yang dipilihnya.

. Membaca tulisan tanpa gambar

Guru secara perlahan-lahan menyingkirkan gambabganiadi dan
siswa diupayakan untuk melihat bentuk tulisannya. sa

. Memperkenalkan huruf, suku kata, kata atau kalideatgan bantuan
kartu.

Guru memperkenalkan berbagai unsur bahasa melatiu-kartu,
misalnya : kartu kalimat/kata, kata/suku kata,daquskata/huruf.

Sedangkan menurut Slamet (2005:6) yaitu :



a. Merekam bahasa anak.
Guru merekam bahasa anak untuk digunakan sebdaua lbacaan.
b. Menampilkan gambar sambil bercerita.
Guru memperlihatkan gambar kepada anak, sambileb&rcsesuai
dengan gambar tersebut.
c. Membaca gambar.
Guru memperlihatkan gambar seorang ibu yang sect@mgegang sapu,
sambil mengucapkan kalimat “ ini ibu”.
d. Membaca gambar dengan kartu kalimat.
Guru menempatkan kartu kalimat di bawah gambar.
e. Membaca kalimat secara struktural.
Siswa membaca tulisan dibawah gambar, sedikit desadikit
gambardikurangi, sehingga akhirnya mereka dapat baean tanpa
dibantu gambar.
Dari pendapat di atas langkah-langkah yang di pattaiah langkah
menurut Djago, dkk.
. Pembelajaran Membaca Permulaan Melalui Media KartuKata
Untuk pembelajaran permulaan di sekolah dasar, upeda
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian.
a. Perencanaan
Menurut Djago,dkk (2007:5.20),” perencaan kegiathelajar
mengajar berbentuk persiapan mengajar ”. Persiapgmgajar ini

biasanya disiapkan guru sebelum melaksanakan kegiddelajar



mengajar secara operasional dalam kelas. Wujudapars mengajar ada
yang tertulis dan ada yang tidak tertulis. Satuelajgran atau rencana
pengajaran merupakan salah satu contoh dari wigtglgpan mengajar
secara tertulis. Contoh persiapan yang tidak tisrtuheliputi
penguasaan materi, kesiapan mental guru dan s&la@lan sumber
belajar, organisasi belajar dan lain-lain. MenuBirden dan Byrd
(dalam Farida, 2008:67):

perencanaan bisa membantu guru melakukan hal-hiaube (1)
Memberikan arah yanghendak dituju, rasa percaya adhn rasa
aman, (2) Menyusun, mengurutkan, dan mengakralpekijarn,
(3) Mengumpulkan dan mempersiapkan materi pengajaerta
merencanakan berbagai media yang akan digunakah, (4
Menggunakan berbagai strategi dan kegiatan perggjafd)
Mempersiapkan diri untuk berinteraksi dengan sissedama
pengajaran, (6) Menggabungkan teknik motivasi sidvedajar
dalam setiap pelajaran, (7) Mempertimbangkan pedoedetiap
induvidu ketika memilih tujuan pembelajaran khusgabjective),
isi pelajaran, strategi, materi pelajaran dan @eeggn-persyaratan
yang diperlukan, (8) Menata persyaratan dan evialjasy tepat
tentang performansin siswa, (9) Menjadi pembuautean yang
reflektif tentang kurikulum dan pengajaran, (10) nyediakan
guru-guru pembantu dan tim pengajar dengan suaeng&naan
khusus apabila guru tidak hadir, (11) Memuaskarsyaeatan
administratif, (12) Menggunakan perencanaan tertidebagai
sumber perencanaan berikutnya.

Perencanaan pembelajaran membaca dipandang sebaatai
sistem yang didalamnya terdapat sejumlah komponang ysaling
berhubungan yaitu komponen tujuan pembelajaran yagig dicapai,
materi, kegiatan pembelajaran dan evaluasi kebé&had?erencanaan
yang baik akan dapat membantu guru dalam proseakgaglaan,

pengawasan dan evaluasi pembelajaran.



Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)yd#pat
langkah-langkah menyusun perencanaann pembelaabagai berikut :
(1) tema, (2) standar kompetensi, (3) kompetersardd4) indikator, (5)
materi pembelajaran, (6) metode pembelajaran, @Rgkah-langkah
pembelajaran, (8) alat dan sumber pembelajarari@jaenilaian.

Rencana pembelajaran pada kelas 1 sekolah dasdsatibkan
mulai pendekatan tematik. Pendekatan tematik mkeupaebagai suatu
konsep belajar yang melibatkan beberapa bidang wtiok memberikan
pengalaman yang bermakna kepada siswa. Dalam pajara@l tematik
siswa akan memahami konsep-konsep yang merekaamperaglalui
pengalaman langsung dan berhubungan dengan kaasisepahg sudah
dipahami oleh siswa.

. Pelaksanaan

Djago (2007:5.36) “ Pembelajaran membaca permulbagi
siswa kelas 1 SD dapat dibedakan kedalam dua tghkpi, belajar tanpa
buku dan belajar membaca dengan menggunakan bukeimbaca
permulaan tanpa buku berlangsung pada awal-awklraeenasuki pada
semester 1. Hal ini dapat berlangsung kira-kiraph sampai sepuluh
minggu. Jika mungkin, tenggang waktu tersebut Isbigkat lagi.

Sebelum KBM dilakukan sebaiknya guru mengawalingagén
berbagai kegiatan pra-KBM yang dapat merangsang manggali
pengalaman berbahasa anak. Percakapan-percakagan entara guru

dan siswa sebelum kegiatan KBM dimulai merupakagKkah awal yang



bagus untuk membuka pintu komunikasi. Sapaan-sapaagat dan
berbagai pertanyaan ringan kepada mereka akan na¢méawa
termotivasi untuk betah dan belajar disekolah.

Langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan rotenu
Djago, dkk (2005:5.28) vyaitu : (1) menunjukkan gamb (2)
menceritakan gambar, (3) siswa bercerita dengamsbalsendiri, (4)
memperkenalkan bentuk-bentuk tulisan melalui bantgamba, (5)
membaca tulisan bergambar, (6) membaca tulisanatggmbar, (7)
memperkenalkan kata atau kalimat dengan bantuaun kar
. Penilaian

Penilaian membaca permulaan diarahkan pada penifa@ses,
penilaian pelaksanaan pembelajaran dan hasil bedeggava. Penilaian
proses dilakukan selama proses pembelajaran betagg dalam
kegiatan belajar mengajar. Dalam proses pembeta@iraaksud yaitu
penilaian guru dan siswa pada pelaksanaan pemiaglajaulai dari
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhlamlamengikuti proses
pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut perkembadgankemajuan
belajar siswa akan diketahui. Bukan hanya itu, mahsamasalah dan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam belguga akan
terdeteksi.

Penilaian hasil untuk menentukan pencapaian atail belajar
siswa. Alat penilaian yang digunakan bisa berupm dan nontes.

Penilaian dalam proses belajar mengajar sangaingedilaksanakan.



Melalaui penilaian guru dapat mengetahui kemampsiawa dalam
menerima informasi pada saat proses pembelajaran.
1) Pengertian Penilaian .

Menurut Djago, dkk (2005:5.19) “Penilaian adalalats proses
untuk mendapatkan berbagai informasi secara bexkefiungan dan
menyeluruh tentang proses dan hasil belajar ydal tkcapai siswa.”

Depdiknas (dalamSaleh:146) “penilaian merupakangkaian
kegiatan unutk memperoleh, menganalisis dan mekafsidata tentang
proses dan hasil tentang belajar siswa yang dikkidecara sistematis
dan berkesinambungan sehingga menjadi informasind@lengambilan
keputusan.”

Menurut Solchan, dkk ( 2009 :6.46)"Penilaian mekgpasuatu
proses pengumpulan, pengolahan dan pemaknaafirdfatanasi) yang
diperoleh melalui serangkaian kegiatan atau pesmstyang terjadi di
dalam pembelajaran.”

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkamvda
penilaian adalah kegiatan yang dilkukan guru untakmperoleh,
menganalisis, dan menafsirkan data tentang proaeshdsil belajar
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinagamun
2) TujuanPenilaian

Keberhasilan siswa dalam melaksanakan pembelajdeqrat
dilihat dari penilaian yang diberikan. Menurut 3&R006:146) Tujuan

penilaian adalah untuk : (1) Membantu pertumbubem gerkembangan



kemampuan peserta didik, (2) Mengetahui siswa teltdu belum
menguasai suatu kompetensi dasar tertentu dan aetaqgkat
pencapaian kompetensi siswa, (3) Mendiakmosis kasubelajar siswa
sehingga memungkinkan dilakukan pengayaan dan iame(#)

Mengetahui hasil belajar yang telah dilaksanakan.

Penilaian pembelajaran diarahkan pada proses dsih ldedajar
siswa. Seperti yang diungkapkan Solchan dkk (2086)6bahwa *“
tujuan pembelajaran adalah untuk: (a) melihat kearagan hasil belajar
yang dicapai masing-masing siswa, (b) menjadi bahasukkan yang
berguna untuk menentukan tingkan keberhasilan dakm mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan gurum@pgetahui tentang
kesulitan — kesulitan yang dialami siswanya dalaajar .

3) Bentuk Penilaian

Penilaian dalam bahasa Indonesia meliputi proseksjabe
mengajar dan penilaian hasil belajar . Penilaiasil Haelajar dapat
berupa tes dan non tes. Saleh (2006:148) “ men#ebkntuk instrumen
tes meliputi : Pilihan ganda, uraian objektif,uraidebas, jawaban
singkat, menjodohkan, benar — salah, unjuk kerja dartopolio.
Sedangkan bentuk kerja instrumen non tes meliputawancara dan
kegiatan. Penilaian proses belajar bahasa Indonsm@a dapat

dilakukan dengan observasi dan lembar pengamatan.



B. Kerangka Teori

Pembelajaran membaca dilakukan dikelas rendah die8Basuk jenis
pembelajaran membaca Permulaan. Penggunaan metliakk#a ini sangat
baik digunakan dalam proses pembelajaran membawoaulzan. Sebagaimana
yang telah dilakukan oleh Djago (1997:5.4) “ kanerupakan salah satu
media dalam pengajaran bahasa Indonesia khusubkgias rendah yang
melibatkan siswa secara aktif untuk dapat mengetabruf, kata, kalimat,
sesuai dengan perkembangan siswa kelas satu yamgrinkan media yang

konkrit dan merancang siswa untuk belajar dendaih leersemangat.”

Menurut Saleh (2006:111) Kegiatan pembelajaran naemlada tiga

yaitu:

(1) Prabaca, bercerita dan tanya jawab tentangbgarmrmenceritakan
gambar dengan bahasa sendiri, (2) Pada tahap saat
baca,memperkenalkan bentuk kata dan melalui bergakbar,
membaca kata yang terletak dibawah gambar, memkaiza tanpa
gambar, Pengupasan kata dan huruf dan perangkatanmenjadi
kalimat, (3) Tahap paska baca mengevaluasi kemajasmg — masing
siswa, menugasi siswa berlatih membaca, dan mensigas berlatih
menulis dan mengisi kalimat yang rumpang dengaa kang telah
dipelajari.

Dengan melaksanakan membaca permulaan menggunaicha kartu

diharapkan siswa dapat meningkatkan kemajuan meargemulaan.



KERANGKA TEORI

Pembelajaran Membaca Permulaan
[

4 4
Langkah-langkah Langkah —langkah Media Kartu
membaca

) 1. Menunjukkan gambar
L Keg!atan aW.aI 2. Menceritakan gambar
2. Kegiatan Inti _ _ N
3. Kegiatan Akhir 3. Siswa menceritakan gambar dengan bahasa sendiri
4. Memperkenalkan bentuk — bentuk huruf (tulisan) moela

gambar

o

Membaca tulisan bergambar

6. Membaca tulisan tanpa gambar

kartu

7. Membaca huruf, suku kata, kata atau kalimat dethgartuan

|

A 4 *

Langkah-langkah pembelajaran membaca permulaaradengnggunakan media kartu :

A. Kegiatan Awal

1. Menyiapkan kondisi kelas

2. Bernyanyi

3. Tanya jawab tentang kelurga

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran
B. Kegiatan Inti

1. Menunjukkan gambar

Menceritakan gambar
Siswa menceritakan gambar dengan bahasa sendiri
Memperkenalkan bentuk — bentuk huruf (tulisan) toezambar

Membaca tulisan bergambar

o g ks~ w DN

Membaca tulisan tanpa gambar

7. Membaca huruf, suku kata, kata atau kalimat debgatuan kartu
C. Kegiatan Akhir

1. Melakukan refleksi

2. Tindak lanjut

v

Hasil Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan denga
media Kartu di Kelas 1 SD N 22 Payakumbuh Meningkat

Bagan 2.1 Kerangka Teori



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Dari paparan data di atas, hasil penelitian danbaé@san tentang
pembelajaran membaca permulaan dengan menggunaddia kartu dapat
disimpulkan.

1. Rancangan penggunaan media kartu kata dalam pgarbelanembaca
permualaan di kelas | SD N 22 Payakumbuh, dapatiatiilmengan
mengikuti langkah-langkah media kartu kap@ada siklus I kemampun
guru dalam merancang pembelajaran dengan persenfe kategori
cukup, dan Siklus Il mencapai tingkat persentasi &&ngan kategori
sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan sikdas lll dengan
media kartu kata di kelas | SD N 22 Payakumbuhhteldaksanakan
sesuai dengan perencanaan. Pada siklus | pelakskagiatan guru 69%
dan pada siklus Il meneningkat menjadi 96%, dashapaktivitas siswa
pada siklus | persentasenya adalah 65% dan padles dik mencapai
peningkatan menjadi 92 %.

3. Hasil belajar siswa setelah pembelajaran membacautean dengan
media kartu kata dari siklus | dan siklus Il yasilklus | 69 % dan pada
siklus 11 90 %. Dari data tersebut terlihat bahwiairsiswa tidak tetap,
dimana setiap siklus meningkat. Penggunaan medigu kpada
pembelajaran membaca permulaan pada siswa kelasD 1INS22

Payakumbuh telah dapat meningkatkan hasil beleggasas Hal ini terlihat



dari terwujudnya hasil belajar membaca yang sedeagan KKM yang
telah ditetapkan
B. Saran
Berdasarkan hasil dan temuan peneliti pelaksanaambglajaran

membaca permulaan melalui media kartu kalimat besgva kelas | SD N 22

Payakumbuh maka dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Rancangan penggunaan media kartu dalam pembelaja@mbaca
permulaan bagi guru hendaknya dapat dijadikan selbagsukan untuk
menambah pengetahuan dan pengalaman, bagi penaditiambah
pengetahuan tentang penerapan penggunaan mediadartuntuk kepala
sekolah agar dapat memberikan peningkatan kemampguan dalam
penerapan penggunaan media kartu.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran hendaknya gurulitpetan kepala
sekolah juga dapat mengambil langkah perbaikankunteningkatkan
pembelajaran membaca permulaan, menambah pengetalama dapat
dijadikan masukan tentang perlunya peningkatan kgman guru ddalam
penggunaan media kartu.

3. Dalam meningkatkan hasil pembelajaran guru, pemsit kepala sekolah
agar dapat lebih ditingkatkan lagi sehingga menchpsil dan langkah

yang dilaksanakan sesuai dengan apa yang diharapkan



